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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka dan bertujuan untuk mengeksplorasi
pembelajaran bermuatan islami sebagai upaya penguatan sikap religius siswa. Penelitian ini
menggunakan Al-Qur’an, Hadits, Buku, artikel atau prosiding hasil penelitian yang relevan. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa diperlukanya penguatan sikap religius siswa yang harus dilakukan
oleh guru termasuk guru mata pelajaran matematika. Melalui pembelajaran matematika yang
bermuatan nilai islam diharapkan guru dapat menumbuhkan serta menguatkan sikap religius siswa.
Pada dasarnya ada dua pola pengitegrasian nilai islami dan matematika yang dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Pertama guru menanaman nilai-nilai islam kedalam materi ajar dan kedua
menggunakan simbol-simbol keislaman dalam pembelajaran. Kedua pola pengintegrasian tersebut
akan menjadikan pembelajaran matematika yang abstrak lebih kontekstual dan bernuansa islami.
Selain itu ada beberapa strategi untuk menciptakan pembelajaran yang bernuansa islami yakni selalu
membiasakan menyebut nama Allah, dengan menyisipkan ayat atau hadist yang relevan,
menggunakan ayat-ayat yang berkaitan dengan alam semesta. Berdasarkan konsep pengintegrasian
dan strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran tersebut memberikan dampak positif dalam
pembeljaran matematika sebagai upaya penguatan sikap religius siswa.

Kata Kunci: sikap religius, matematika, islam

Abstract

This research is a literature study and aims to provide learning insights with Islamic content as
an effort to strengthen students' religious attitudes. This study uses the Al-Qur'an, Hadith, books,
articles, or proceedings of relevant research results. The results of this study indicate that it is
necessary to strengthen students' religious attitudes which must be carried out by teachers including
mathematics teachers. Through learning mathematics with Islamic values, it is hoped that teachers
can grow and strengthen students’ religious attitudes. Basically, there are two patterns of integrating
Islamic and mathematical values that can be used in learning activities. First, the teacher instills
Islamic values into teaching materials, and second, uses Islamic symbols in learning. The two
integration patterns will make abstract mathematics learning more contextual and Islamic nuanced. In
addition, there are several strategies for creating learning with an Islamic nuance, namely always
highlighting the name of Allah, inserting relevant verses or hadiths, and using verses related to the
universe. Based on the concept of integration and strategies that can be used in learning, has a
positive impact on learning mathematics as an effort to strengthen students' religious attitudes.
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PENDAHULUAN materialisme,  sehingga sering  kali

Era globalisasi dan modernisasi saat mengabaikan nilai-nilai moral dan sosial.
ini menjadikan banyak orang yang lebih Pendidikan  karakter ~merupakan pilar
fokus pada kepentingan individu dan fundamental dalam membentuk identitas

dan nilai-nilai suatu bangsa. Pemberian
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pendidikan karakter kepada anak-anak
sejak usia dini adalah langkah penting
untuk mengembangkan sikap dan perilaku
yang baik, seperti kejujuran, disiplin,
empati, dan tanggung jawab (Desmayulinda,
Trisoni & Muchlis, 2022). Dalam situasi
seperti ini, pendidikan karakter sangat
penting untuk membangun kepribadian
siswa yang memiliki moralitas dan karakter
yang unggul. Selain itu, pendidikan
karakter juga penting karena siswa tidak
hanya memerlukan pengetahuan dan
keterampilan  akademik, tetapi  juga
memerlukan keterampilan dan karakter
yang baik untuk dapat sukses dan bahagia
dalam kehidupannya.

Siswa yang memiliki karakter dan
moralitas yang baik lebih mungkin untuk
menjadi  insan  yang  sukses dan
berkontribusi  positif bagi masyarakat
(Santika, 2020). Pendidikan karakter juga
dapat membantu mengatasi konflik dan
memperkuat hubungan sosial antara
individu. Pendidikan karakter memiliki arti
suatu proses pembelajaran yang bertujuan
untuk membentuk karakter atau kepribadian
yang baik dan beretika pada individu
(Suriadi, Firman & Ahmad, 2021).
Pendidikan karakter mencakup nilai-nilai
moral, etika, kepemimpinan, dan tanggung
jawab sosial. Pendidikan karakter biasanya
dilakukan di lingkungan sekolah atau
lembaga pendidikan lainnya, dengan
melibatkan para pendidik, orang tua, dan
masyarakat (Kholil & Nurdin, 2022).

Sikap religius menjadi bagian penting
dari pendidikan karakter karena agama
seringkali menjadi sumber nilai-nilai moral
dan etika yang diterapkan dalam kehidupan
bermasyarakat.  Pengajaran  nilai-nilai
agama yang baik dapat membantu siswa
dalam  pengembangan  karakter dan
moralitas yang baik. Sikap religius siswa
adalah  sikap yang  mencerminkan
kepercayaan, nilai, dan perilaku siswa
dalam menjalankan praktik keagamaan atau
keyakinan  tertentu  (Arifin,  2019).
Hilangnya kendali yang merupakan dampak
dari hilangnya  sikap religius
mengakibatkan seringnya siswa tergelincir

dalam perilaku yang kurang baik (Santika,
2020).

Sikap religius siswa dapat bervariasi
tergantung pada budaya dan lingkungan
sosial yang mempengaruhi mereka. Sikap
religius yang positif pada siswa dapat
memberikan manfaat, seperti meningkatkan
kualitas hidup, memperkuat identitas diri,
dan meningkatkan hubungan sosial dengan
lingkungan  sekitar.  Sikap  religius
mempengaruhi seseorang untuk menjadi
pribadi yang positif. Sebab orang yang
menanamkan sikap religius dalam dirinya
memiliki ketaatan dan patuhan pada
agamanya yang pasti mengajarkan hal-hal
baik  (Sultoni, 2016). Namun, perlu
diperhatikan pula bahwa sikap religius yang
ekstrim atau fanatik dapat berdampak
negatif pada diri siswa dan lingkungan
sekitar.

Pendidikan agama atau pendidikan
keagamaan di sekolah dapat mempengaruhi
sikap religius siswa dengan membangung
keimanan yang kuat dalam diri siswa
(Syafrin dkk., 2023). Dalam konteks ini,
pendidikan agama Islam bertujuan untuk
mengajarkan nilai-nilai moral dan etika
agama, serta membentuk karakter siswa
yang berakhlak baik. Membentuk akhlak
baik siswa dapat dilakukan guru diluar
pembelajaran pendidikan agama dengan
selalu memberikan nasehat dan bimbingan
(Sari, Januar & Anizar, 2023). Selain itu
mengintegrasikan nilai nilai islami dalam
mata pelajaran lain juga dapat berkontribusi
mempengaruhi  sikap  religius  siswa.
Pengintegrasian nilai dan etika sesuai ajaran
agama pada setiap mata pelajaran
merupakan salah satu strategi pendekatan
yang diimplementasikan dari Pendidikan
karakter (Imamuddin, 2022).

Nilai-nilai ~ islami  yang  dapat
diintegrasikan dengan mata pelajaran wajib
salah satunya adalah matematika. Integrasi
antara matematika dan keislaman dapat
dilakukan dengan cara menghubungkan
konsep matematika dengan prinsip-prinsip
keislaman. Dalam Islam, matematika
memiliki nilai penting karena digunakan
dalam banyak aspek kehidupan, seperti
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dalam perhitungan zakat, warisan, dan
pengukuran waktu shalat. Hal tersebut
menjadikan salah satu tujuan pengajaran
matematika adalah memberikan
kemampuan dalam melaksanakan tugas-
tugas pengabdian dan kepemimpinan, baik
dalam konteks yang terbatas maupun luas
(Abdussakir & Rosimanidar, 2017).
Mengintegrasikan matematika dan
keislaman dalam pembelajaran dapat juga
diartikan sebagai pembelajaran matematika
bermuatan islam. Menurut (Rahmadhani &
Wahyuni, 2020) bermuatan nilai-nilai
Islami adalah sebuah metode pengajaran
yang melibatkan pemberian nilai-nilai
keislaman dalam setiap pembelajaran, baik
dalam materi maupun dalam contoh soal
yang diberikan. Pembelajaran seperti ini
dapat membantu siswa memahami bahwa
matematika  bukan  hanya pelajaran
akademis, tetapi juga memiliki nilai praktis
dalam kehidupan sehari-hari. Selain dapat
digunakan sebagai penguatan sikap religius
siswa pembelajaran matematika kontekstual
Islami juga dapat membantu siswa
memahami konsep matematika dengan
lebih baik dan menghubungkannya dengan
konteks kehidupan mereka sebagai umat
Islam. Oleh karena itu, analisis materi
matematika, perlu dikembangkan dengan
menghubungkan ayat-ayat Al-Quran serta
prinsip-prinsip akhlak dan ajaran Islam.
Dengan demikian, materi matematika
menjadi lebih relevan dengan nilai-nilai
Islam dan dapat memberikan manfaat yang
luas bagi umat manusia. (Wulandari, et al.,
2022) . Dengan demikian perlu dieksplorasi
sebuah proses pembelajaran matematika

bermuatan nilai islam sebagai upaya
penguatan sikap religius siswa.
METODE

Dalam  penelitian  ini  metode

penelitian yang dilakukan ini termasuk pada
penelitian  studi  kepustakaan (library
research). Tujuan penelitian dilakukan
untuk mengeskplorasi proses pembelajaran
matematika bermuatan nilai islam sebagai
upaya penguatan sikap religius siswa. Data
atau informasi pada penelitian ini, diperoleh

dari berbagai sumber rujukan yakni dua
buku hasil penelitian, dua prosiding, satu
skripsi dan 24 artikel yang memiliki
keakuratan terkait informasi atau data yang
menjadi fokus atau perhatian penelitian.
Data yang diperoleh dari sumber referensi
kemudian di ambil oleh peneliti untuk
dikutip dan dianalisis. Setelah dilakukan
kutipan dan analisis, langkah selanjutnya
adalah mendeskripsikan data tersebut
sehingga menghasilkan penelitian yang
berkualitas, relevan, dan inovatif yang
dapat disajikan kepada pembaca untuk
memberikan  wawasan  baru, bahkan
menjadi referensi penting bagi penelitian
selanjutnya..

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sikap Religius

Sikap religius dapat diartikan sebagai
perilaku yang disadari  berdasarkan
keyakinan terhadap nilai-nilai kebenaran
yang diyakini. Sikap religius tampak dalam
tindakan dan perilaku terhadap lingkungan
yang sejalan dengan ajaran agama yang
dianut. (Suhasri dkk., 2023). Sedangkan
menurut  (Arifuddin dkk., 2022) Sikap
religius merujuk pada sikap dan perilaku
yang erat kaitannya dengan dimensi
spiritual. Sikap religius sangat penting
untuk ditanamkan sejak dini bahkan
didalam  lingkup  pendidikan  karena
berkaitan langsung dengan suatu keyakinan
atau agama. Sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan (Sunarti, 2021) menyatakan
bahwa seseorang yang menanamkan sikap
religius dalam dirinya cenderung memiliki
watak dan kehidupan yang lebih tertata dan
terbentuk. Dari pendapat tersebut dapat
disimpulkan ~ bahwa  sikap  religius
merupakan  perbuatan atau  perilaku
seseorang yang dipengaruhi oleh nilai-nilai
agama.

Dalam konteks pendidikan, sikap
religius dianggap sebagai strategi yang
efektif untuk membentuk perilaku anak.
Sikap religius menjadi dasar yang penting
dalam menciptakan generasi yang memiliki
nilai-nilai moral dan akhlak yang mulia.
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Penerapan strategi internalisasi budaya
religius melalui pola pembiasaan di
lingkungan sekolah memiliki signifikansi
yang besar dalam membentuk sikap religius
yang menjadi tujuan utama (Kholil, 2021).
Sesuai dengan pendapat (Mushfi, 2019)
bahwa Metode internalisasi  karakter
religius adalah pendekatan yang efektif dan
efisien untuk membangun sikap religius dan
menerapkan ajaran akhlak Islam dalam
perilaku  sehari-hari ~ peserta  didik.
Pembentukan sikap religius dalam diri
peserta didik dapat dilakukan melalui
pembiasaan budaya disekolah dan melalui
internalisasi nilai nilai karakter yang di
selipkan dalam metode-metode
pembelajaran di kelas ataupun di luar kelas.

B. Pembelajaran Matematika
Bermuatan Nilai Islam
Matematika ~ memegang  peranan

penting dalam kajian ilmiah muslim untuk
menghadapi kehidupan. Melalui integrasi
nilai-nilai keislaman, matematika menjadi
terkait dengan nilai-nilai kehidupan dalam
dimensi spiritual, seperti keimanan dan
akhlak. (Kholil, 2018). Pemaduan antara
nilai-nilai  Islam  dengan  pelajaran
matematika akan memberikan kontribusi
yang signifikan dalam meningkatkan
kemajuan peserta didik (Rahmawati &
Rizki, 2017). Pendekatan pembelajaran
matematika yang memadukan nilai-nilai
keislaman akan mewujudkan pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada
peningkatan kemampuan kognitif saja
namun  juga  menitikberatkan  pada
penguatan sikap terpuji atau kemampuan
afektif siswa.

Peran guru tidak hanya sekedar
mentransfer  keilmuan  namun  juga
bertanggung jawab atas perkembangan
sikap dan karakter siswa. Melalui
pengintegrasian nilai-nilai islam dalam
materi ajar memungkinkan guru dapat
membangun dan menguatkan sikap dan
karakter siswa. Melalui penanaman nilai-
nilai Islam kepada peserta didik, dapat
terbentuk generasi yang memiliki karakter
yang baik dan positif. Mengintegrasikan

nilai-nilai Islam ke dalam materi pelajaran
adalah salah satu metode yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.
(Ningrum  dkk., 2020). Dalam mata
pelajaran matematika, terdapat potensi yang
besar untuk menghadirkan nilai-nilai Islami
ke dalam materi pembelajaran. Namun,
guru perlu memiliki kompetensi dan
kesadaran yang tinggi dalam
mengintegrasikan kedua elemen tersebut
secara harmonis dan bermakna. Menurut
(Nurjanah, 2022) peran kunci yang
diemban oleh seorang guru dalam proses
pembelajaran menjadi faktor penentu dalam

menentukan  bagaimana  pembelajaran
tersebut disampaikan.
Memberikan  pemahaman tentang

nilai-nilai ketauhidan dan akhlak kepada
siswa melalui penggunaan materi-materi
matematika merupakan langkah yang
sangat mungkin bisa dilakukan. Menurut
(Anggreni, 2019) matematika memiliki
keterkaitan yang sangat dekat dengan aspek
spiritual dalam tradisi agama Islam, serta
memiliki relevansi dengan ajaran yang
terdapat dalam Al-Quran. Selain itu,
matematika juga dapat berperan sebagai
sarana yang memungkinkan individu
mencapai manfaat dan kebahagiaan, baik
dalam kehidupan dunia maupun di akhirat.
Matematika menjadi jembatan bagi umat
islam dalam hal ini adalah guru untuk
membelajarkan Al-Qur’an.

Pembelajaran yang bermuatan nilai-
nilai islam akan memberi pengaruh pada
sikap dan perilaku siswa sehingga nilai-
nilai kebaikan akan muncul pada setiap
aktivitas mereka (Sunarti, 2021). Pada
dasarnya dalam sebuah pembelajaran
terdapat dua pola pengintegrasian yang
dapat dilakukan, pertama penanaman nilai-
nilai islam kedalam materi ajar dan kedua
menggunakan simbol-simbol  keislaman
dalam  pembelajaran. Kedua  pola
pengintegrasian tersebut akan menjadikan
pembelajaran matematika yang abstrak
lebih kontekstual dan bernuansa islami.
Berikut adalah beberapa contoh penanaman
nilai-nilai islami dalam materi
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pembelajaran
startegi analogi.

matematika menggunakan

Angka Nol
Konsep syukur dan kufur dapat
ditanamkan dalam pembelajaran
matematika melalui analogi angka nol.
Misalkan sebuah bilangan bulat ditambah
dengan satu angka nol dibelakang akan
menjadi nilai suatu bilangan tersebut lebih
besar. Perhatikan ilustrasi dibawah ini
1 — 10 (menambahkan satu angka nol
dibelakang angka 1)

1 — 100 (menambahkan dua angka nol
dibelakang angka 1)

1 — 1000 (menambahkan tiga angka nol
dibelakang angka 1)

Semakin banyak angka nol yang
ditambahkan maka nilainya akan semakin
besar. Konsep syukur yang ditampilkan
apabila kita terus bersyukur atau menambah
rasa syukur kita maka Allah.SWT akan
terus menambah nikmat yang diberikan
kepada hambanya. Sebaliknya jika Kita
menambah angka nol di depan suatu
bilangan bulat maka nilainya akan semakin
kecil.

1 - 0,1 (menambahkan satu angka nol
di depan angka 1)
1 — 0,01 (menambahkan dua angka nol

di depan angka 1)
1 —0,001 (menambahkan tiga angka nol

di depan angka 1)
Semakin  banyak angka nol yang
ditambahkan nilainya akan semakin kecil.
Dengan demikian dapat dianalogikan
menambah angka nol didepan sebagai sikap
kufur terhadap nikmat yang diberikan Allah
SWT yang akan membuat manusia selalu
merasa kurang tanpa ada batasnya.
Allah SWT berfirman dalam Surah Ibrahim
Ayat 7 o e
(e &) K G5 B850 5V B8 G &5 GG
“(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan,
Sesungguhnya jika kamu  bersyukur,
niscaya Aku akan menambah (nikmat)
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari
(nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-
benar sangat keras.”

Pengurangan
Guru dalam mengajarkan
pengurangan  biasanya  menggunakan

konsep hutang piutang. Sebenarnya konsep
tersebut kurang tepat diaplikasikan dalam
pembelajaran karena secara tidak langsung
mengajarkan ~ hutang  namun  tidak
mengembalikanya. Konsep yang lebih tepat
dalam mengajarkan pengurangan adalah
konsep berbagi atau sedekah.

31
15

Pada pengurangan bersusun satuan
dikerjakan terlebih dahulu karena 1 lebih
kecil dari 5 maka 3 memberi atau
mensedekahkan 1 angka puluhan sehingga
1 menjadi 11. Dengan demikian 11 — 5
dapat dioperasikan dan hasilnya adalah 6
selanjutnya puluhan dioperasikan karena 3
sudah menyedekahkan maka tinggal 2 dan
dikurangi dengan 1 hasilnya 1. Maka dari
sini dapat diketahui hasil 31 - 15 =16

2/_%_ 11
15

T6
Dari  sini  mengajarkan  bahwa
perlunya bersedekah untuk membantu
saudara, teman atau orang lain disekitar kita
yang membutuhkan.
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-
Hadid ayat 7 ‘
A3 5 4l |3l 248 (liig Khs L 1388 5
“aR a0 2l 1505 &0 155 (ol
“Berimanlah kamu kepada Allah dan
Rasul-Nya dan infakkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari harta yang Dia telah
menjadikan kamu sebagai penguasanya
(amanah). Maka orang-orang yang
beriman di antara kamu dan menginfakkan
(hartanya di jalan Allah) memperoleh
pahala yang besar.”

Peluang

Materi peluang erat kaitanya dengan
kehidupan sehari-hari. Nilai — nilai islami
yang dapat ditanamkan dalam pembelajaran
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materi ini adalah konsep usaha dan
keberhasilan. Semua yang terjadi di dunia
ini merupakan murni kehendak dari Allah
SWT termasuk keberhasilan dari usaha,
namun ketika usaha yang dilakukan sudah
mencapai tahap maksimal serta di imbangi
dengan doa maka peluang keberhasilan dari
usaha tersebut akan semakin besar pula.
Allah SWT berfirman dalam Surah Ar-
Ra’du ayat 11 ) .
Sl Ge a35haing Adla Gag A 0 (a Sk A ()
ool Lo )30 3 a0 L AR Y A 40 3151 T35
cﬂi;%\z;bcjégg\;&eggﬁfggjuj
“Baginya  (manusia) ada  (malaikat-
malaikat) yang menyertainya secara
bergiliran dari depan dan belakangnya
yang menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak mengubah
keadaan suatu kaum hingga mereka
mengubah apa yang ada pada diri mereka.
Apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat
menolaknya, dan sekali-kali tidak ada
pelindung bagi mereka selain Dia.”

Masih banyak lagi konsep-konsep
matematika yang dapat dihubungkan
dengan nilai-nilai islami melalui analogi
seperti konsep bilangan dan nilai-nilai
akhlak (Kholil, 2018), sikap adil dalam
penyelesaian  permasalahan  persamaan
liniear. Terdapat juga prinsip keesaan Allah
SWT dalam konsep Ilimit (Soimah &
Fitriana, 2020). Dalam konsep geometri
juga dapat dihubungkan dengan banyak
nilai islami baik subtansi maupun simbol-
simbol yang digunakan (Muslimin &
Sunardi, 2021) .

Selain menggunakan startegi analogi
seperti contoh yang telah dibahas guru juga
dapat menanamkan nilai-nilai islam dalam
materi pembelajaran dengan menyisipkan
ayat Al-qur’an atau hadits yang berkaitan
dengan materi matematika yang relevan.
Berikut beberapa ayat Al-qur’an dan Hadits
yang dapat disisipkan dalam materi
pembelajaran matematika.

Himpunan
Himpunan adalah sekumpulan objek
yang berbeda yang dapat didefinisikan

dengan jelas. Arti dan contoh anggota
himpunan tersebut juga jelas dan tidak
bersifat relatif. Salah satu ayat dalam Al-
Quran yang mengandung konsep himpunan
yaitu surah Al-Fatihah  ayat 7

Vi agle C3ladall e % agle uall u.u]\&.k\)m
“(vaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat, bukan (jalan) mereka
yang dimurkai dan bukan (pula jalan)
orang-orang yang sesat.”

Dalam ayat tersebut, terdapat pesan
mengenai aspek keimanan bahwa manusia
dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok,
yaitu mereka yang diberi anugerah
(nikmat), mereka  yang  mendapat
kemurkaan, dan mereka yang tersesat
(Supriyadi, 2021). Dari ketiga golongan
tersebut dapat di integrasikan kedalam
materi  himpunan  yang dinyatakan

S

C

menggunakan diagram venn di bawah ini
Gambar 1. Diagram Venn Konsep
Himpunan Dalam Surah Al-Fatihah ayat 7

Keterangan

S = Semua manusia

A = Orang diberi nikmat

B = Orang dimurkal

C = Orang sesat

Dari diagram venn tersebut, terdapat

dua konsep yang dapat diambil

a. Dalam diagram venn tersebut, dapat
diamati dengan jelas bahwa himpunan B
sepenuhnya terkandung dalam himpunan
C. Ini berarti bahwa setiap anggota dari
himpunan B juga merupakan anggota
dari himpunan C. Secara matematis, hal
ini dapat dinyatakan sebagai B < C,
yang berarti himpunan B merupakan
subset atau himpunan bagian dari
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himpunan C. Dalam konteks ini, dapat
disimpulkan bahwa semua orang yang
dimurkai Allah SWT juga termasuk
dalam kategori orang yang sesat.

b. Hubungan antara himpunan A dan C
adalah dua himpunan yang saling lepas
semua anggota A bukan anggota C
artinya semua orang yang diberi nikmat
(keimanan) oleh Allah bukan merupakan
orang yang  dimurkai. Konsep
komplemen dapat diterapkan dalam
permaslaahan ini  A° artinya semua
anggota S yang bukaan anggota A
artinya kompelmen himpunan A adalah
himpunan C.

Logika Matematika

Logika matematika adalah salah satu
komponen yang terdapat dalam mata
pelajaran matematika, yang difokuskan
pada analisis dan penerapan penalaran
dalam pemecahan masalah (Nihayati &
Suminto, 2020). Konsep logika matematika
sangat banyak dalam Al-Quran salah
satunya pada surah Al-Infitar ayat 4-5.

03 A0 5 il Ul Gule £ g A5l 130 g

“(4) dan apabila  kuburan-kuburan
dibongkar, (5) maka tiap-tiap jiwa akan
mengetahui apa yang telah dikerjakan dan
vang dilalaikannya.”

Dalam ayat tersebut, terdapat
implikasi logika matematika bahwa jika p
dan g benar, maka kesimpulannya juga
benar. Selain itu, terdapat nilai akhlak yang
diungkapkan dalam ayat tersebut, yaitu
akhlak kepada Allah yang meliputi sikap
murogobah, yang menunjukkan kesadaran
diri di bawah pengawasan Allah. Ayat
tersebut juga mengingatkan Kkita untuk
selalu berusaha melakukan perbuatan baik
dan bermakna dalam perjalanan hidup di
dunia ini. Pesan tersebut menekankan
pentingnya bertanggung jawab atas setiap
tindakan yang kita lakukan, serta kesadaran
bahwa tidak ada tindakan yang tersembunyi
atau luput dari pertanggungjawaban di
hadapan Allah.

Perkalian Pecahan

Dalam H.R Muslim No0.1630 Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

(ke L5y sl 43015500 il L Al
“Tanaman yang mendapat air sungai dan
tadah hujan, zakatnya sepersepuluh. Dan
tanaman yang mendapat air dengan cara
usaha, seperti dengan Kincir air dan
sebagainya, zakatnya seperduapuluh.”

Pada hadits tersebut terdapat dua

. .1 1
bilangan pecahan yakni m dan 5o Secara

bahasa, dalam hadis disebutkan istilah "al-
usyur" yang berarti sepersepuluh, dan "nisfu
alusyr" yang Dberarti setengah dari
sepersepuluh. Pada dasarnya, istilah
"setengah  dari  sepersepuluh™  dapat
diterjemahkan secara langsung sebagai
seperduapuluh. Dengan demikian, hadis
tersebut tidak hanya mengandung konsep
bilangan pecahan sebagai satuan, tetapi
juga melibatkan operasi perkalian pada

bilangan pecahan, yakni %x 1—10 = %
(Rosikhoh & Abdussakir, 2020).

Seperti  yang telah  disebutkan
sebelumnya pola kedua dari

pengintegrasian pembelajaran matematika
dan nilai nilai islami adalah melalui
penggunaan simbol-simbol islami dalam
pembelajaran.  Menurut  (Jumala &
Abubakar, 2019) enggunaan simbol-simbol
Islami dalam pembelajaran bertujuan untuk
memperkuat sikap religius siswa melalui
konten pembelajaran, seperti soal atau
contoh materi yang memanfaatkan simbol-
simbol Islami yang relevan. Pada pola
pengintegrasian ini juga dapat
menggunakan istilah-istilah atau aktivitas
terpuji dalam soal atau tugas yang diberikan
kepada siswa.

Berikut ini contoh  penggunaan
simbol-simbol islami untuk memberikan
penjelasan kepada siswa
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Gambar 2. Kubah Masjid Sebagai Contoh
Bangun Setengah Lingkaran
Kubah masjid dapat digunakan untuk
memunculkan simbol - simbol islami dalam
pembelajaran materi lingkaran atau bola.
Guru juga dapat mengaitkan kegiatan
kegiatan religius yang berhubungan dengan
masjid. Sebagai contoh dalam materi
bangun ruang sisi datar, Kakbah dapat
dijadikan sebagai ilustrasi yang relevan.

Gambar 3. Kakbah sebagai contoh bangun
ruang kubus
Contoh penggunaan simbol-simbol
islami dalam soal yang diberikan pada
siswa adalah penggunaan menara masjid
dalam soal permasalahan phytagoras.

Gambar. 3 llustrasi soal teorema phytagoras
dengan simbol islami

Matematika sangat banyak

menggunakan istilah-istilah hal ini menjadi

kesempatan bagi guru untuk menggunakan
istilah dengan nuansa islami dalam
pembelajaran. Sebagai contoh penggunaan
nama dapat menggunakan Ali, Ahmad,
Khodijah, Fatimah dan sebagainya, dalam
pengistilahan peristiwa dapat menampilkan
kegiatan bersedakah, mewakahkan luas
tanah, kecepatan perjalanan ibadah haiji.
Penggunaan nama-nama benda juga dapat
dibuat bernuansa islami sebagai contoh
Mukenah, sajadah, kitab-kitab suci, masjid
dan sebagainya.

Dengan menerapkan pola
pengintegrasian nilai islam kedalam materi
matematika termasuk menggunakan ayat-
ayat atau hadits yang di dalamnya
mengandung  nilai-nilai  islam  serta
penggunaan simbol dan istilah islami dalam
pembelajaran guru dapat menanamkan nilai
akidah, syariat dan akhlak senhingga sikap
religius siswa dapat meningkat (Fitrah dan
Kusnadi 2022). Terdapat beberapa strategi
dalam pembelajaran matematika yang
bertujuan untuk memperkenalkan nilai-nilai
Islam. Ini melibatkan penggunaan nama
Allah, istilah-istilah yang mencerminkan
nilai-nilai Islam, ilustrasi visual, aplikasi
atau contoh-contoh, penyisipan ayat atau
hadis  relevan, penelusuran  sejarah,
penghubungan topik, dan simbol ayat-ayat
kauniah (Fitrah & Kusnadi, 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukan bahwa diperlukanya penguatan
sikap religius siswa yang harus dilakukan
olen guru termasuk guru mata pelajaran
matematika. Melalui pembelajaran
matematika  bermuatan  nilai  islam
diharapkan guru dapat menumbuhkan serta
menguatkan  sikap religius  siswa.
Pembelajaran matematika bermuatan nilai
islam disini artinya mengintegrasikan nilai-
nilai islami dan matematika dalam
pembelajaran. Pada dasarnya ada dua pola
pengitegrasian nilai islami dan matematika
yang dapat digunakan dalam Kkegiatan
pembelajaran. Pertama guru menanaman
nilai-nilai islam kedalam materi ajar. Hal
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ini dapat dilakukan menggunakan strategi
analogi artinya menganoligikan konsep
matematika dengan nilai-nilai baik akhlak,

syariat atau ketauhidan. Kedua
menggunakan simbol-simbol  keislaman
dalam pembelajaran. Guru dapat

menggunakan gambar kakbah  untuk
mengajarkan geometri bangun ruang sisi
datar atau penggunaan istilah islami dalam
soal misalkan penggunaan nama atau objek
objek yang bernuansa islami. Kedua pola
pengintegrasian tersebut akan menjadikan
pembelajaran matematika yang abstrak
lebih kontekstual dan bernuansa islami.
Selain itu ada beberapa strategi untuk
menciptakan pembelajaran yang bernuansa
islami yakni selalu membiasakan menyebut
nama allah, menyisipkan ayat atau hadist
yang relevan, menggunakan ayat-ayat yang
berkaitan dengan alam semesta. Pola
pengintegrasian ~ dan  strategi  yang
diterapkan dalam pembelajaran  akan
menjadikan kelas lebih bernuansa islami
seghingga timbul dampak positif yakni
menguatnya sikap religius siswa
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